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ANALISIS PENDAPATAN PETANI KARET
Dl DESA SUNGAI LANGSAT KECAMATAN PANGEAN
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
PROVINSI RIAU

Dwi Wahyuni, di bawah bimbingan
Jamalludin dan Nariman Hadi
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2024

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pendapatan
petani karet dan Kesejahteraan petani karet di Desa Sungai Langsat Kecamatan
Pangean. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Sungai Langsat diperoleh bahwa Rata-
ratabiaya yang dikeluarkan petani karet sebesar Rp. 1.163.990/bulan. Dengan
Rata-rata luas lahan 1,0 Ha diperoleh penerimaan petani karet sebesar Rp
2.262.150/bulan. Sehingga pendapatan bersih yang diterima petani karet sebesar
Rp 1.098.160/bulan. Kemudian tingkat kesejahteraan Berdasarkan kriteria BPS
(2007),tergolong dalam  kriteria sejahtera/tidak miskin karena total rata-rata
pendapatan petani dari seluruh pendapatan yang diterima setiap bulannya sebesar
Rp. 4.074.827/Bulan, dengan jumlah rata-rata tanggungan petani karet sebanyak 2
orang dan rata-rata pendapatan setara beras petani karet sebanyak 1.459,64
Kg/Tahun/Kapita.

The purpose of this study is to find out how much rubber farmers have
income and the welfare of rubber farmers in Sungai Langsat Village, Pangean
District. The analysis used in this study is a quantitative method. Based on the
results of research in Sungai Langsat Village, it was obtained that the average cost
incurred by rubber farmers was Rp. 1,163,990/month. With an average land area
of 1.0 hectares, rubber farmers' revenue is Rp 2,262,150/month. So that the net
income received by rubber farmers is Rp 1,098,160/month. Then the level of
welfare Based on the BPS criteria (2007), it is classified as a prosperous/non-poor
criterion because the total average income of farmers from all income received
every month is Rp. 4,074,827/month, with the average number of dependents of
rubber farmers as many as 2 people and the average income equivalent to rice of
rubber farmers is 1,459.64 Kg/Year/Capita.

Kata Kunci:Analisis, Karet, Pendapatan dan Kesejahteraan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara Agraris di mana sektor pertanian
memiliki peranan yang sangat penting bagi perekonomian nasional. Hal ini
disebabkan karena mayoritas penduduk bekerja dalam sektor pertanian. Pertanian
merupakan sektor penting dalam keberlangsungan Rencana Pembangunan
Nasional, yang Dbertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan
kerja,pemerataan pendapatan, pemberantasan kemiskinan dan konversi sumber
daya alam dan lingkungan.

Sektor pertanian sebagai sektor yang mampu berkontribusi langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani. Di mana ini tergantung
pada pendapatan yang diterima oleh petani dan surplus yang dihasilkan oleh
sektor itu sendiri. Dengan demikian pendapatan petani adalah penentu utama
kesejahteraan petani dan juga salah satu penyumbang pertumbuhan ekonomi
(Dewi et al., 2019). Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini
masih diandalkan oleh negara kita karena sektor pertanian mampu memberikan
pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang
menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan
mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi
nasional (Riyanti et al., 2018).

Perkebunan adalah salah satu sub-sektor yang memainkan peran penting

dan strategis dalam pembangunan, salah satunya adalah perkebunan karet. Karet



adalah salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomi tinggi dan
memberikan peluang yang menguntungkan serta memiliki banyak manfaat
dikehidupan, baik untuk keseimbangan alam maupun untuk mendukung sektor
industri sebagai sumber pendapatan, pekerjaan dan pertukaran mata uang asing,
serta mendukung pusat industri baru di sekitarnya. Karet juga merupakan salah
satu perkebunan yang cukup banyak dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan
(Dewi et al., 2019).

Kesejahteraan petani dijelaskan dalam beberapa aspek kesejahteraan
rumah tangga, yang tergantung pada pendapatan yang diterima petani.
Penghasilan yang tidak sesuai akan memengaruhi status standar hidup yang
rendah (Mosher, 1987: 26). Menurut Suharto (2004), kesejahteraan sosial adalah
kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan
sering diartikan sebagai kondisi sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala
kebutuhan-kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan,
pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan.

Secara ekonomi, kesejahteraan merupakan suatu kondisi kehidupan serba
cukup yang dialami seseorang sehingga mampu memenuhi kebutuhan minimal
hidupnya. Terjadinya kesejahteraan ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan satu sama lain yaitu: tingkat pendapatan, kesehatan,
pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, kondisi geografi dan lainnya Suryadi
(2009). Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan
anggotanya baik kebutuhan sandang, pangan, perumahan, sosial, dan agama.

Keluarga sejahtera mempunyai kesimbangan antara penghasilan keluarga dan



jumlah anggota keluarga. Keluarga dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga,
kehidupan bersama dengan masyarakat sekitar, beribadah disamping terpenuhinya
kebutuhan pokok. Penerimaan yang diperoleh petani dari kegiatan usahatani
karetnya berasal dari banyak lateks yang dihasilkan setiap harinya. Petani menjual
lateks dalam bentuk lump, yaitu lateks yang telah dibekukan manjadi bentuk
bantalan karet.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2023, dapat
dilihat bahwa luas lahan dan produksi karet di indonesia dari tahun 2018 sampai
tahun 2023, Pada Tabel.1

Tabel.1 Produksi Tanaman Karet Di Indonesia Dari Tahun 2018-2023

No Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi ( Ton)
1 2018 3671.7 3630.4
2 2019 3675.9 3301.6
3 2020 3681.3 2884.6
4 2021 3776.3 3121.3
5 2022 3557.1 2717.1
6 2023 3546.2 760.2

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 2023.

Dari Tabel 1. Diatas kita dapat melihat bahwa produksi petani karet di
Indonesia mengalami naik turun dari tahun ketahunnya. . Turunnya produksi karet
ini karena sudah banyaknya alih fungsi lahan karet menjadi lahan perkebunan
sawit dan juga pemukiman.

Tanaman perkebunan yang merupakan tanaman perdagangan yang cukup

potensial di Riau salah satunya adalah tanaman karet .Karet merupakan salah satu




komoditas perkebunan yang memiliki peluang pasar yang cukup menjanjikan
sebagai salah satu sumber penghasilan masyarakat di provinsi Riau.Karet
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang
sangat tinggi dan bernilai strategis dalam meningkatkan pendapatan para petani.
Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan komoditi penghasil getah
ini.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau pada tahun 2023, dapat
dilihat bahwa luas lahan dan produksi karet di Provinsi Riau dari tahun 2018
sampai tahun 2022, pada Tabel 2.

Tabel. 2 Produksi Tanaman Karet Di Provinsi Riau Dari Tahun 2018-2022

No Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi ( Ton)
1 2018 475. 465 320. 270
2 2019 507. 361 614. 238
3 2020 498. 633 421. 445
4 2021 475.770 405. 747
5 2022 337.638 327.537

Sumber : Badan Pusat Statistik Riau 2023.

Dari Tabel 2. diatas dapat dilihat produksi petani karet di Provinsi Riau
yang mengalami naik turun dari tahun ke tahunnya. . Turunnya produksi karet ini
karena sudah banyaknya alih fungsi lahan karet menjadi tanaman kelapa sawit.

Kabupaten kuantan singingi merupakan salah satu kabupaten di provinsi
Riau yang sampai saat ini masih mengandalkan tanaman perkebunan sebagai
sumber pendapatan yang utama, ada dua jenis tanaman perkebunan sebagai mata

pencaharian tetap bagi petani yaitu kelapa sawit dan karet. Sektor perkebunan




diharapkan mampu menjadi penggerak perekonomian masyarakat dan sebagai

salah satu penghasilan masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi.Untuk lebih

jelasnya kita dapat melihat produksi tanaman karet pada tabel 3.

Tabel. 3 Produksi Tanaman Karet Di Kabupaten Kuantan Singingi Dari Tahun

2021-2023
No K ecamatan Luas Lahan (Tahun/Ha) Produksi (Tahun/Ton)
2021 2022 2023 2021 2022 2023

1 |Kuantan Mudik 9.582,40 769,11 762,11| 7.381,92 679,23 677,15
2 |Hulu Kuantan 7.465,00| 1.091,00 779| 5.031,52 636,48 431,6
3 |Gunung Toar 12.115,00 382,26 391,26| 7.838,48 98,03 176,03
4 |Pucuk Rantau 3.589,00 959| 1.502,63| 2.800,72 771,68| 1.337,06
5 |Singingi 13.911,00] 9.343,00[ 1.816,00] 9.248,72| 5.971,68| 1.365,52
6 |Singingi Hilir 7.506,00 790 756| 6.548,88 729,04 702
7 |Kuantan Tengah 7.500,45| 1.610,58| 1.025,25| 2.990,21| 1.145,04 791,44
8 |Sentajo Raya 5.840,10| 1.48513| 1.479,13| 4.947,80| 1.456,14| 1.454,06
9 |Benai 4.499,25 421,96 411,96| 1.966,12 168,48 168,48
10 |Kuantan Hilir 8.258,00 147,55 147,55| 6.371,04 109,77 109,77
11 |Pangean 8.512,00 853,25 846,25| 5.457,92 732,42 732,42
12 |Logas Tanah Daraj 10.857,00| 4.049,00| 4.049,00| 7.237,36| 2.427,36] 2.427,36
13 |Kuantan Hilir Sebe]  5.179,50 459,48 459,48| 3.641,66 994,24 332,26
14 |Cerenti 8.737,00] 6.279,00| 6.279,00| 5.291,52| 1.648,92| 1.648,92
15 [Inuman 10.168,50 977 977| 4.997,20 741,52 741,52
Total |Kuantan Singingi | 123.720,20| 29.617,32[21.681,62| 81.751,07| 18.310,03| 13.095,59

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi 2023.

Dari Tabel.2 diatas dapat kita lihat luas lahan dan hasil produksi petani
karet di Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki 15 Kecamatan . dan salah
satu Kecamatan dari Kabupaten Kuantan Singingi adalah Kecamatan Pangean
yang meliliki luas lahan 10.211,50 Ha dengan produksi 6.263,76 ton dari tahun
2021-2023.

Kecamatan Pangean merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Kuantan Singingi yang sebagian besar masyarakatnya hidup dan
bekerja pada sektor pertanian.masyarakat kecamatan Pangean mengusahakan
tanaman karet sebagai tanaman perkebunan. Sebagai tanaman perkebunan yang di

usahakan, maka ketergantungan terhadap pendapatan dari hasil penjualan karet ini



mempengaruhi besar pendapatan yang diterima petani dari menjalankan kegiatan
usaha tani karet.

Tabel.4 Produksi Tanaman Karet Di Kecamatan Pangean Dari Tahun 2021-2023

No Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 2021 8.512,00 5.457,92
2 2022 853,25 73,42
3 2023 846,25 732,42

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi 2023

Dari Tabel .3 dapat dilihat di Kecamatan Pangean dari tahun ke tahunnya
luasan lahan dan produksi mengalami penurunan akibat adanya alih fungsi lahan
petani.

sektor pertanian yang merupakan menyerap tenaga kerja terbesar dan
tempat menggantungkan harapan hidup sebagian besar masyarakat khususnya di
pedesaan itu justru menghadapi masalah yang cukup kompleks. Sektor yang
identik dengan daerah pedesaan ini menghadapi masalah kemiskinan.Kondisi
kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan mata pencarian utama disektor
pertanian sebagian besar masih di bawah rata-rata nasional. Hal ini bila di biarkan
secara terus menerus akan menjadi sebab semakin melebarnya kesenjangan
pendapatan antara masyarakat yang berpenghasilan tinggi dengan masyarakat
yang berpenghasilan rendah yang pada akhirnya akan menjadikan yang kaya
semakin kaya dan yang miskin akan menjadi semakin miskin (Mubyarto, 1989).

Petani karet merupakan salah satu kelompok masyarakat yang mempunyai
corak kehidupan yang berbeda dari masyarakat lainnya. Masalah yang mendasar

dalam kehidupan petani karet di Desa Sungai Langsat adalah rendahnya




produktivitas tanaman Kkaret itu sendiri. Pada umumnya pendapatan petani karet
masih tergolong rendah hal ini disebabkan oleh harga yang tidak stabil dari bahan
olahan karet rakyat (Bokar), masyarakat tidak merawat perkebunan karet dengan
baik, adanya pohon karet yang mati atau tidak menghasilkan lateks sesuai dengan
yang diinginkan,sehingga menyebabkan pendapatan juga rendah. Kesejahteraan
merupakan tujuan akhir dari proses pembangunan suatu daerah. Pendapatan
menjadi salah satu indikator tercapainya kesejahteraan di suatu rumah tangga, tak
terkecuali rumah tangga petani karet.Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Analisis Pendapatan
Petani Karet di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan

Singingi .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis
membuat rumusan masalah :
1. Seberapa besarkah pendapatan petani karet di Desa Sungai Langsat

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalan di atas, maka penulis membuat tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pendapatan petani karet di Desa Sungai Langsat

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi ?

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini.



1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan,wawasan serta
pengalaman secara langsung mengenai perkebunan karet di Desa Sungai
Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Bagi petani,sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan langkah-
langkah usahanya guna meningkatkan produktivitas dan pendapat serta
mengetahui tingkat kesejahteraannya.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini di harapkan menjadi bahan masukan
bagi pemerintah daerah mulai dari tingkat provinsi sampai ke tingkat desa
dalam menyusun kebijakan terutama yang berkisar dengan upaya
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, khususnya petani
karet.

4. Bagi pembaca, diharapkan dari hasil penelitian ini para pembaca bisa
memperoleh dan menambah pengetahuan tentang penelitian ini, sehingga
bisa diaplikasikan jika pembaca melakukan atau memerlukan data yang

berhubungan dengan kegiatan penelitian ini.

1.5 Ruang lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini ruang lingkupnya lebih difokuskan kepada Para
petani karet yang berada di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi. Ruang lingkup Penelitian ini hanya menganalisis pendapatan
dan juga kesejahteraan petani karet saja di Desa Sungai Langsat Kecamatan
Pangean yang memiliki luas lahan perkebunan karet berkisar 5.000 m2 (0,5 Ha)
sampai dengan 10.000 m2 (1 Ha) dengan mengambil data produksi selama 1

bulan terhadap 30 orang petani karet yang memiliki lahan sendiri.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Karet

Tanaman karet (Heveabrasilensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman ini
merupakan sumber utama bahan tanaman karet alam dunia. Jauh sebelum tanaman
karet ini dibudidayakan, penduduk asli diberbagai tempat seperti : Amerika
Serikat, Asia dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain yang juga
menghasilkan getah. Getah yang mirip lateks juga dapat diperoleh dari tanaman
Castillaelastica (familymoraceae). Sekarang tanaman tersebut kurang dimanfaat
lagi getahnya karena tanaman karet telah dikenal secara luas dan banyak
dibudidayakan.Sebagai penghasil lateks tanaman Kkaret dapat dikatakan
satusatunya tanaman yang dikebunkan secara besar-besaran (Budiman, 2012).

Tanaman karet adalah tanaman tahunan yang dapat tumbuh sampai umur
30 tahun. Habitus tanaman ini merupakan pohon dengan tinggi tanaman dapat
mencapai 15-20 meter. Modal utama dalam pengusahaan tanaman ini adalah
batang setinggi 2,5 sampai 3 meter dimana terdapat pembuluh latek. Oleh karena
itu fokus pengelolaan tanaman karet ini adalah bagaimana mengelola batang
tanaman ini seefisien mungkin.Tanaman karet memiliki masa belum
menghasilkan selama lima tahun (masa TBM 5 tahun) dan sudah mulai dapat
disadap pada awal tahun ke enam.(Ritonga et al., 2022)

Karet merupakan tanaman yang mudah diusahakan dan dapat tumbuh
dengan baik didaerah tropis. Tanaman karet merupakan tanaman tahunan dan bisa
berproduksi sampai mencapai umur tanaman 25 — 30 tahun, dengan kapasitas

tumbuhan karet maksimun yang dapat ditanami sekitar 476 batang pohon per



hektar, tidak semua bibit yang ditanam akan bertumbuh selamat dari 476 batang
dan biasanya yang dapat bertahan hidup sekitar £ 450 batang, walaupun banyak
petani tidak atau kurang mengerti tentang budidaya tanaman karet dengan baik,
tetapi mereka banyak yang membuka lahannya untuk dijadikan usaha perkebunan
karet. Perawatan tanaman yang utama seperti pemupukan atau pembrantasan
hama jarang dilakukan akibatnya produktivitas karet menjadi berkurang
(Iskandar, 2018)

Karet merupakan pohon yang tumbuh tinggi dan berbatang cukup besar.
Batang tanaman mengandung getah yang dinamakan lateks. Daun karet berwarna
hijau terdiri dari tangkai daun. Panjang tangkai daun utama 3-20 cm. Panjang
tangkai anak daun sekitar 3-10 cm dan ujungnya bergetah. Biasanya ada tiga anak
daun vyang terdapat pada sehelai daun karet. Anakdaun berbentuk
eliptis,memanjang dengan ujung meruncing. Biji karet terdapat dalam setiap
ruang buah.Jumlah biji biasanya ada tiga kadang enam sesuai dengan jumlah
ruang. Akar tanaman karet merupakan akar tunggang. Akar tersebut mampu
menopang batang tanaman yang tumbuh tinggi dan besar (Anwar, 2006)

Karet termasuk famili Euphorbiaceae, genus Hevea. Beberapa sepesies
Hevea yang telah dikenal adalah : H.brasiliensis, H.benthamiana,
H.spruceana,H.guinensis,H.collina,H.pauciflora,H.pauciflora,H.rigidifolia,H.niti
da,H.confusa,H.microphylla.dari jumlah spesies Hevea tersebut, hanya H.
Brasiliensis yang mempunyai nilai ekonomi sebagai tanaman komersil, karena

spesies ini banyak menghasilkan lateks (Daslin, 1988).
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2.2 Konsep Usaha Tani

Menurut Hernanto (1996), usaha tani ialah sebagai organisasi dari alam,
tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan
pertanian.Usaha tani adalah pertanian yang dilakukan oleh petani, sebuah keluarga
petani atau kelompok petani. Menurut Mubyarto (1989: 66), usahatani adalah
himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di tempat yang diperlukan
untuk produksi pertanian seperti tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan- bangunan yang didirikan di
atas tanah tersebut. Menurut Hernanto (1996), usahatani ialah sebagai organisasi
dari alam, tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan
pertanian.

Selanjutnya menurut (Soekartawi,2002) Usahatani merupakan kegiatan
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan

memperoleh keuntungan-keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.

2.3 Konsep Biaya

Menurut Bustami dan Nurlela (2006) biaya merupakan pengorbanan
sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau untuk
memperoleh suatu barang yang bersifat ekonomis rasional. Jadi dalam
pengorbanan ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan sebab segala
pemborosan termasuk unsur kerugian, tidak dibebankan ke harga pokok (Alma,

2000).

11



2.3.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Menurut Mulyadi (2005) biaya tetap (fixed cost), biaya yang jumlahnya
tetap konstan tidak dipengaruhi perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai
tingkat kegiatan tertentu. Menurut Garrison, dkk (2006) menyatakan bahwa
definisi biaya tetap adalah keseluruahan biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh
perubahan tingkat aktivitas dalam rentang waktu yang relevan, sedangkan biaya

tetap per unit akan berkurang apabila jumlah unit yang dihasilkan bertambah.

Menurut (Soekartawi, 2006) Biaya tetap adalah biaya yang besarnya
tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan dihasilkan.
TFC=TC-TVC
Keterangan :
TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Proses Produksi)
TC  =Biaya Total (Rp/Proses Produksi)
TVC =Total Biaya Variabel (Rp/Proses Produksi)
Biaya penyusutan adalah berkurangnya nilai suatu alat yang setelah
digunakan dalam proses produksi. Untuk menghitung penyusutan peralatan

digunakan metode garis lurus (Stright Line Method) menurut Syafri (2000):

NP = NB-NS
UE
Keterangan:
NP = Nilai penyusutan (Rp/tahun)
NB = Nilai beli alat (Rp/unit)
NS = Nilai sisa (Rp/unit)
UE = Umur ekonomis alat (tahun)
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2.3.2 Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya variabel menurut Zulkifli dan Harmanto (2003) adalah biaya yang
jumlahnya berubah-ubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, namun
biaya per unitnya tetap. Artinya, jika volume kegiatan diperbesar 2 kali lipat,
maka total biaya juga menjadi 2 kali lipat dari jumlah semula.

Kuswadi (2005) biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang dalam
rentang waktu dan sampai batas-batas tertentu jumlahnya berubah-ubah secara
proporsional. biaya variabel adalah biaya yang besar- kecilnya dipengaruhi

oleh volume produksi yang diperoleh.(Sangadji, S. S., 2018)

TVC=TC-TFC
Keterangan:
TVC = Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Produksi)

TC Biaya Total (Rp/Produksi)

TFC Total Biaya Tetap (Rp/Produksi)
2.3.3 Total Biaya

Biaya total/Total Cost (TC) menurut Sukirno (2003) merupakan
keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya total diperoleh dari

penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel. Secara matemtis dapat

dirumuskan:
TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC (Total Cost) = Total Biaya (Rp/Bulan)
TFC (Total Fixed Cost) = Total Biaya Tetap (Rp/Bulan)

TVC (Total Variable Cost) = Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Bulan)
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2.4 Konsep Pendapatan

Pendapatan adalah keuntungan atau hasil bersih yang diperoleh petani
dari hasil produksinya. Seorang petani dapat memperoleh keuntungan yang
maksimum asalkan petani melakukan tindakan dengan cara meningkatkan
hasilnya dengan menekan harga petani melakukan eisiensi teknis dan eisiensi
harga yang bersamaan (Daniel, 2002).

Menurut Soekartawi (1995) pendapatan adalah nilai yang diperoleh dari
hasil usahatani yang diusahakan. Pendapatan usahatani terbagi dua pengertian
yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor (Gross Farm
Income) merupakan pendapatan yang diterima petani dari hasil penjualan produk
tanpa adanya pengurangan dengan biaya produksi. Pendapatan bersih (Net Farm
Income) adalah pendapatan yang diterima petani setelah adanya pengurangan
dengan biaya produksi.

Pendapatan merupakan hal yang penting dimiliki oleh seseorang guna
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Setiap orang berusaha untuk memiliki
pendapatan agar dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya, paling tidak
memenuhi kebutuhan pokoknya. Untuk itu berbagai pekerjaan dilakukan
seseorang agar memperoleh pendapatan, termasuk pekerjaan sebagai petani karet
(Kurniawan et al., 2012).

Pendapatan adalah suatu hasil yang di dapatkan oleh seseorang setelah
melakukan pekerjaan walaupun hasil yang dicapainya masih rendah ataupun
sudah cukup tinggi yang nantinya digunakan untuk mencukupi suatu kebutuhan
ataupun mengkonsumsi suatu barang dan jasa. Pada umumnya keluarga yang

berpenghasilan rendah, proporsi yang besar dari pendapatanya akan digunakan
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sebagai kebutuhan makan. Hal ini sejalan dengan dengan pendapatnya Ernest
Engel yang mengemukakan hukum” hubungan antara pendapatan dan konsumsi”,
bahwa makin besar pendapatan maka makin besar bagian pendapatan yang
digunakan untuk konsumsi, terutama makanan dan sebaliknya.(Puspitasari et al.,
2012).

Menurut Soekartawi (2016), pendapatan usaha tani adalah selisih antara
penerimaan dan semua biaya, penerimaan usaahatani adalah perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual dan biaya usahatani adalah semua
biaya yang dikeluarkan dalam usahatani.

Pendapatan petani karet merupakan jumlah penghasilan yang diperoleh
seseorang dari usaha perkebunan karet. Pendapatan adalah sesuatu yang penting
bagi petani, karena dengan adanya pendapatan petani dapat memenuhi kebutuhan
rumah tangga, petani yang memiliki pendapatan yang rendah akan menyesuaikan
dengan pengeluaran keluarga, sedangkan pendapatan yang semakin tinggi dapat
meningkatkan kesejahteraan petani (Nugraha dan Alamsyah, 2019).

Menurut Gustiyana (2004), pendapatan usaha tani adalah selisih antara
pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung per bulan, per
tahun, per musim tanam. Pendapatan usahatani dapat dibagi menjadi dua
pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh
petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil
penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan
harga per satuan berat pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu
seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan

biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga
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kerja dan biaya riil sarana produksi. Apabilah petani sudah menghitung
pendapatan dari usahannya setiap tahun maka masyarakat sudah bisa meramalkan
jumlah penerimaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya
2.4.1 Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor (Gross Farm Income) merupakan pendapatan yang
diterima petani dari hasil penjualan produk tanpa adanya pengurangan dengan
biaya produksi. Pendapatan kotor atau Penerimaan merupakan perkalian antara
jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual dari produk tersebut. Apabila
penerimaan lebih besar dari pada biaya produksi perusahaan memperoleh laba.
Sebaliknya, apabila penerimaan lebih rendah dari pada biaya produksi, maka
perusahaan mengalami kerugian. Apabila penerimaan yang didapat sama dengan
biaya produksi, maka perusahaan tidak mengalami rugi dan laba (Soekartawi,
1999). Persamaannya :

TR=Y.Py

Keterangan :
TR = Total Pendapatan Kotor (Rp/Bulan)
Y = Jumlah Produksi (Kg/Bulan)

Py = Harga Produksi (Rp/Kg)

2.4.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih (Net Farm Income) adalah pendapatan yang diterima
petani setelah adanya pengurangan dengan biaya produksi. Menurut Muhammad
(dalam Rinda Saptianuri, 2011) keuntungan atau laba menunjukkan nilai tambah
(hasil) yang diperoleh dari modal yang dijalankan. Setiap kegiatan yang

dijalankan perusahaan tentu berdasar modal yang dijalankan. Dengan modal itulah
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keuntungan atau laba diperoleh. Hal ini yang menjadi tujuan utama setiap

perusahaan.Persamaannya yaitu :

n=TR-TC

Keterangan :

T = Pendapatan Bersih (Bulan)
TR  =Pendapatan Kotor (Bulan)
TC = Total Biaya Produksi ( Bulan)
2.5 Tingkat Kesejahteraan

Konsep kesejahteraan terkait erat dengan kebutuhan dasar manusia. Secara
sederhana seorang atau keluarga dikatakan sejahtera jika telah terpenuhi
kebutuhan dasarnya. Maslow menjelaskan terdapat hierarki kebutuhan manusia
yang dimulai dari kebutuhan dasar, kebutuhan keamanan dan keselamatan,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktulisasi diri (Hasibuan, 2012). Hal ini
sejalan dengan Hukum Engel menjelaskan bahwa rumahtangga yang mempunyai
upah atau pendapatan rendah akan mengeluarkan sebagian besar pendapatannya
untuk membeli kebutuhan pokok. Sebaliknya, rumahtangga yang berpendapatan
tinggi akan membelanjakan sebagian kecil saja dari total pengeluaran untuk
kebutuhan pokok. Berdasarkan teori klasik ini, maka rumahtangga bisa dikatakan
lebih sejahterah bila persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dari
persentase pengeluaran untuk bukan makanan. Artinya proporsi alokasi
pengeluaran untuk pangan akan semakin kecil dengan bertambahnya pendapatan
rumahtangga, karena sebagian besar dari pendapatan tersebut dialokasikan pada

kebutuhan non pangan.
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Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan daerah tersebut akan rendah, dan bila pendapatan
masyarakat suatu daerah relatif tinggi maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan
daerah tersebut tinggi pula.(Ferdiyanto, 2021)

Pada tahun 1970-an, Sayogyo mencoba mengukur tingkat kesejahteraan di
Indonesia.Kesejahteraan ditetapkan menggunakan metode ekuivalensi daya beli
beras berdasarkan dugaan pengukuran pendapatan. Suatu penduduk dikatakan
sejahtera apabila pendapatannya sama dengan atau diatas ekuivalen harga beras
sebanyak 960 Kg per kapita per tahun untuk penduduk yang tinggal didesa.

Menurut Sajogyo (1997), pengeluaran rumah tangga per kapita per tahun
adalah total pengeluaran rumah tangga petani baik pengeluaran untuk pangan
maupun non pangan dalam setahun dibagi jumlah tanggungan rumah tangga.
Selanjutnya dikonversikan kedalam ukuran setara beras per kilogram agar dapat
diketahui tingkat kemiskinannya. Menurut klasifikasi Sajogyo (1997), Petani
dikelompokkan ke dalam enam golongan :

1) Paling Miskin : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 180 kg
setara beras/tahun.

2) Miskin sekali : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 180 — 240
kg setara beras/tahun.

3) Miskin : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 240 — 320 kg setara
beras/tahun.

4) Nyaris Miskin : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 320 — 480

kg setara beras/tahun.
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5) Cukup : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 480 — 960 kg setara
beras/tahun.

6) Hidup Layak : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah >980 kg
setara beras/tahun.

Berdasarkan metode ini, individu atau rumah tangga dapat dibedakan
menjadi enam kelompok>, yaitu: paling miskin, miskin sekali, miskin, nyaris
miskin, cukup dan hidup layak . Untuk lebih rinci, kriteria pengelompokan
sejahtera ini diperlihatkan pada Tabel 5 adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengelompokan Penduduk Menurut Tingkat Pendapatan
Berdasarkan Harga Setara Beras Sayogyo

No Kategori Pendapatan perkapita per tahun setara beras
dalam Kg
1 Paling Miskin <180
2 Miskin sekali 180 — 240
3 Miskin 240 — 320
4 Nyaris Miskin 320 - 480
5 Cukup 480 - 960
6 Hidup Layak >980

Sumber : Sayogyo, 1997
2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti sebagai pedoman dan juga
mencari perbandingan dan selanjutnya disamping itu kajian terdahulu membantu
penelitian dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari

penelitian.
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Tabel 6. Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Tujuan Metode Hasil penelitian
tahun Penelitian
penelitian
1 |AL Analisis 1. Menghitung | Metode Hasil penelitian
tingkat pendapatan . .
MUKSIT | Pendapatan petani  karet di analisis menunjukkan bahwa
(2017) dan Kecamatan Batin | data yang | menurut kategori BPS
: XXIV  Kabupaten | . .
Kesejahtera Batanghari, digunakan | pendapatan usahatani
an di 2. Menganalisis | dalam karet berdasarkan biaya
Kecamatan | tingkat penelitian | diperhitungkan tergolong
Batin XXIV | kesejahteraan ini adalah | pendapatan rendah, yaitu
Kabupaten | petani karet di | analisis sebanyak 90,53% atau 86
Batanghari | Kecamatan Batin | deskriptif | responden dengan tingkat
XXIV  Kabupaten | kuantitatif. | pendapatan rendah,
Batanghari 8,42% atau 8 responden

dengan tingkat
pendapatan sedang dan

1,05% atau 1 responden

dengan tingkat
pendapatan tinggi.
Pendapatan usahatani

karet berdasarkan biaya
dibayarkan tergolong
pendapatan rendah, yaitu
sebanyak 48,42% atau 46
responden dengan tingkat
rendah,

atau 31

pendapatan
32,63%

responden dengan tingkat
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No

Nama dan
tahun

penelitian

Judul

Penelitian

Tujuan

Metode

Hasil penelitian

pendapatan sedang dan
dan 18,95% atau 18

responden dengan

tinggi.
Berdasarkan kriteria BPS
(2007), petani karet di
daerah

pendapatan

penelitian
dikategorikan pada
tingkat kesejahteran
sedang, vyaitu sebanyak
57,89% atau 95
responden dengan tingkat
kesejahteraan
36,85%

responden dengan tingkat

sedang,
atau 35

kesejahteraan rendah dan
5,26% atau 5 responden
dengan tingkat

kesejahteraan tinggi.

Syamsuddi
n,
Taufik(201
9)

Analisis
Pendapatan
Petani Karet
di
Kecamatan
Indralaya
Utara

Kabupaten

Penelitian ini

bertujuan untuk

mengetahui

pendapatan petani

karet yang ada di

Kecamatan

Indralaya Utara

Kabupaten Ogan

Teknik
pengambil
an sampel
dalam
penelitian
ini
mengguna

kan boring

Berdasarkan hasil
penelitian dan
pembahasan, dan
disimpulkan secara

komprehensif bahwa :

1.pendapatan petani karet

pada tun 2016 produksi
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No | Nama dan Judul Tujuan Metode Hasil penelitian
tahun Penelitian
penelitian
Ogan llir lir sampling | dan pendapatan petani
Provinsi (acak karet di Kecamatan
Sumatra sederhana) | Indralaya Utara
Selatan . Data Kabupaten Ogan Ilir
yang yang diperoleh sangat
diperoleh | bervariasi produksi yang
dalam dihasilkan berkisar 12-15
penelitian | kg/hari walaupun luas
ini terdiri | lahan yang sama tetapi
dari data pendapatannya berbeda.
primer dan 2. Produksi karet yang
data ) )
sekunder. dlperol-eh oleh petani
karet di Kecamatan
Indralaya Utara
Kabupaten Ogan llir ada
menghasilkan produksi
tinggsebesar Rp.
1.700.000 dalam setahun.
dan untuk luas lahan 2 ha
petani karet
mengeluarkan biaya
sebesar Rp.2.400.000
3 | Dewi, Eka | Analisis 1. Pendapatan karet | Teknik Pendapatan petani karet
Tunggal Pendapatan | rakyat berdasarkan | pengambil | dari hasil karetnya, pada
Azis, dan umur karet di Desa | an sampel | strata | rata-rata sebesar
Yusuf Kesejahtera | batu merah dilakukan | Rp22.104.389/tahun dan
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No | Nama dan Judul Tujuan Metode Hasil penelitian
tahun Penelitian
penelitian
Husaini, an Petani Kecamatan dengan pada strata Il
Muhamma | Karet Lampihong; mengguna | Rp19.134.553/tahun.Unt
d Rakyat 2. Kesejahteraan kan uk pendapatan non
(2019) Desa Batu petani karet rakyat | Stratified | usahatani hanya pada
Merah, berdasarkan umur | Random strata | yang memiliki
Kecamatan | karet di Desa batu | Sampling | pendapatan non
Lampihong, | merah Kecamatan usahatani,yaitusebesar
Kabupaten | Lampihong; Rp 2.749.524/tahun. Jika
Balangan pendapatan tersebut di
konversikan
kependapatan perkapita
maka pada strata |
diperoleh sebesar
Rp8.284.638/kaapita/tah
un dan pada strata Il
diperoleh sebesar
Rp6.378.184/kapita/tahu
n.
4 | M. Arief Analisis 1. Menganalisis Metode Metode yang digunakan
Hidayatull | Pendapatan, | produktifitas analisis dalam penelitian ini
ah (2020) | Produktivita | penyadap karet di | data yang | adalah survey dengan
s dan Desa digunakan | memberikan pertanyaan
Tingkat Penyandingan, dalam (kusioner) kepada para
Kesejahtera | Kecamatan Teluk | penelitian | petani karet, mendata
an Rumah Gelam, Kabupaten | ini pendapatan dan
Tangga Ogan Kemering deskriptif | membandingkannya
Petani Karet | Ilir. kuantitatif | dengan tingkat KHL.
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No | Nama dan Judul Tujuan Metode Hasil penelitian
tahun Penelitian
penelitian

Rakyat di 2. Menganalisis mengguna | Sementara itu metode
Desa total pendapatan kan pengolahan data yang
Penyanding | rumah tangga tabulasi digunakan ialah metode
an penyadap karet di | yang deskriptif kuantitatif.
Kecamatan | Desa diolah Analisis data secara
Teluk Penyandingan, dengan kuantitatif dilakukan
Gelam kecamatan teluk excel. dengan metode tabulasi
Kabupaten | Gelam, Kabupaten yang diolah dengan
Ogan Ogan Kemering menggunakan program
Komering ir. excel.Metode

Iir.

3. Menganalisis
tingkat
kesejahteraan
petani karet di
Desa
Penyandingan,
kecamatan teluk
Gelam, Kabupaten
Ogan Kemering

Iir.

pengumpulan data
dengan cara wawancara
langsung petani karet,
menelusuri data dan
dokumen resmi dari
berbagai instansi terkait.
Sementara itu data
sekunder diperoleh
kantor Kepala Desa
Penyandingan dan ketua
kelompok tani. Hasil dari
penelitian yang telah
dilakukan menunjukan
bahwa (1) Produktivitas
fisik karet rakyat
diperoleh sebesar
1.742,74 Kg
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No

Nama dan
tahun

penelitian

Judul

Penelitian

Tujuan

Metode

Hasil penelitian

Karet/Lg/Th,
produktivitas modal
sebesar 36.057,70
Rp/Kg/Th dan
Produktivitas tenaga
kerja sebesar 761 Kg
Karet/Jam, (2) didapat
pendapatan total rumah
tangga per petani karet di
Desa Penyandingan yaitu
sebesar Rp.2.616.952 per
bulan dan Rp.31.403.422
per tahun, dan (3)
pendapatan keseluruhan
rumah tangga per petani
sebesar Rp.2.616.952 per
bulan dan KHL sebesar
Rp. 2.251.000 per bulan,
yang jika di dilihat
selisihnya menghasilkan
nilai positif atau
Pendapatan > KHL,
artinya rumah tangga
petani karet sudah hidup
layak (sejahtera).
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tani karet terhadap
pendapatan total
keluarga petani
karet di desa
Mainan Kecamatan
Sembawa
Kabupaten

Banyuasin.

3. Menganalisis
tingkat
kesejahteraan
petani karet di desa
Mainan Kecamatan
Sembawa

Kabupaten

No | Nama dan Judul Tujuan Metode Hasil penelitian
tahun Penelitian
penelitian
5 | Novita Analisis 1. Menganalisis Metode Hasil penelitian
Diah pendapatan | tingkat pendapatan | yang menunjukkan bahwa 1)
Susanna dan tingkat | usaha tani karet di | digunakan | Besarnya pendapatan
(2018) kesejahteraa | Desa Mainan dalam usahatani karet yaitu,
n petani Kecamatan penelitian | sebesar Rp.
karet di Sembawa ini adalah | 32.084.769,71 per luas
Desa Kabupaten metode garapan per tahun. 2)
Mainan Banyuasin. survey Adapun Kontribusi
Kecamatan ] pendapatan usahatani
2. Menghitung ) ) )
Sembawa o karet lebih dominan yaitu
kontribusi tingkat
Kabupaten sebesar 67,87%
) pendapatan usaha ) _
Banyuasin. dibandingkan dengan

pendapatan luar
usahatani yaitu sebesar
32,13% terhadap
pendapatan total keluarga
petani. Dimana,
Kontribusi dari
pendapatan luar
usahatani itu sendiri tidak
mencapai 50% karena
petani masih
mengutamakan
pendapatan dari
usahatani karet. 3) Petani
karet di Desa Mainan

dapat dikatakan belum
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No

Nama dan
tahun

penelitian

Judul

Penelitian

Tujuan

Metode

Hasil penelitian

Banyuasin dilihat
dari kebutuhan
hidup layak (KHL)

sejahtera, karena
pendapatan total keluarga
yang diperoleh petani
lebih kecil dari
Kebutuhan Hidup Layak
(KHL) yang setiap
bulannya mengalami
kekurangan sebesar Rp.
(351.422,98) per
keluarga.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Analisis Pendapatan Petani Karet di Desa Sungai Langsat Kecamatan

Pangean Kabupaten Kuantan Singingi

v

Masalah :

1. Harga karet yang tidak stabil
2. Produksi rendah
3. Perawatan tidak intensif

\

Tujuan :
1. Untuk mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan petani karet di
Desa Sungai LangsatKecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Untuk mengetahui pendapatan petani karet di Desa Sungai

LangsatKecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

y
Metode Analisis

!

Analisis Kuantitatif

\ A E—

Biaya Pendapatan

Analisis Deskriftif
Sayogyo 1997

y
Kesimpulan dan saran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean
Kabupaten Kuantan Singingi. Pemilihan lokasi ini karena di Kecamatan Pangean
tepatnya di Desa Sungai Langsat masyarakatnya memiliki perkebunan karet yang
dijadikan untuk mata pencaharian sehari-hari.

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, dimulai dari bulan Mei 2024
sampai bulan Oktober 2024. Kegiatan mulai dari penyusunan usulan penelitian,

pengumpulan data di lapangan, analisis data sampai ke penyusunan laporan akhir.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara metode survei, dengan
melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan. Teknik pemilihan
responden dilakukan secara Purposif sampling, terhadap masyarakat petani karet
di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

Pemilihan sampel penelitian ini dengan menetapkan ciri tertentu dari
tanaman karet yang menggunakan varietas lokal. Kriteria sampel yang diambil
sebagai subjek penelitian yaitu sampel yang telah memenuhi kriteria yang
ditentukan dan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang petani karet yang

memiliki lahan sendiri.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data

skunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari petani karet yang



meliputi data identitas responden (umur, pendidikan,tanggungan keluarga dan

pengalaman usaha tani), luas lahan, jumlah tanaman, pendapatan dan lain lain

yang bersangkutan dengan penelitian.

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah

ada bisa didapatkan dari isntansi terkait. Data yang digunakan secara umum profil

Desa Sungai langsat, jumlah penduduk Serta data dari media online berupa buku

dan literatur yang berkaitan dengan penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai

berikut :

1.

Observasi, yaitu melalukan pengamatan lansung di lokasi yang akan diteliti
yaitu di perkebunan karet petani di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean
Kabupaten Kuantan Singingi.

Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara lansung dengan petani karet
di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi
dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan.

Dokumentasi, yaitu dengan cara meneliti dokumen-dokumen yang ada untuk
dapat digunakan menurut keperluan peneliti, dilakukan dengan cara
mengambil data sekunder dari cacatan atau buku yang ada pada instansi
terkait.

Pencatatan, yaitu mancatat data yang telah diproleh baik data primer ataupun

data sekunder.
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3.5 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang
dianalisis secara matematik dengan analisis yang digunakan adalah sebagai

berikut.

3.5.1 Konsep Biaya

Biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau untuk
memperoleh suatu barang yang bersifat ekonomis rasional. Jadi dalam
pengorbanan ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan sebab segala
pemborosan termasuk unsur kerugian, tidak dibebankan ke harga pokok (Alma,
2000).
3.5.1.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Menurut Mulyadi (2005) biaya tetap (fixed cost), biaya yang jumlahnya
tetap konstan tidak dipengaruhi perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai

tingkat kegiatan tertentu

Menurut (Soekartawi, 2006) Biaya tetap adalah biaya yang besarnya
tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan dihasilkan.
TFC=TC-TVC
Keterangan :
TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Proses Produksi)
TC  =Biaya Total (Rp/Proses Produksi)

TVC =Total Biaya Variabel (Rp/Proses Produksi)
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Biaya penyusutan adalah berkurangnya nilai suatu alat yang setelah
digunakan dalam proses produksi. Untuk menghitung penyusutan peralatan

digunakan metode garis lurus (Stright Line Method) menurut Syafri (2000):

NP = NB-NS
UE
Keterangan:
NP = Nilai penyusutan (Rp/tahun)
NB = Nilai beli alat (Rp/unit)
NS = Nilai sisa (Rp/unit)
UE = Umur ekonomis alat (tahun)

3.5.1.2 Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Kuswadi (2005) biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang dalam
rentang waktu dan sampai batas-batas tertentu jumlahnya berubah-ubah secara
proporsional. biaya variabel adalah biaya yang besar- kecilnya dipengaruhi
oleh volume produksi yang diperoleh.(Sangadji, S. S., 2018)

TVC =TC-TFC

Keterangan:
TVC = Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Produksi)
TC = Biaya Total (Rp/Produksi)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Produksi)
3.5.1.3 Total Biaya
Biaya total/Total Cost (TC) menurut Sukirno (2003) merupakan

keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya total diperoleh dari
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penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel. Secara matemtis dapat

dirumuskan:
TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC (Total Cost) = Total Biaya (Rp/Bulan)
TFC (Total Fixed Cost) = Total Biaya Tetap (Rp/Bulan)

TVC (Total Variable Cost) = Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Bulan)

3.5.2. Konsep Pendapatan

Menurut Soekartawi (1995) pendapatan adalah nilai yang diperoleh dari
hasil usahatani yang diusahakan. Pendapatan usahatani terbagi dua pengertian
yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor (Gross Farm
Income) merupakan pendapatan yang diterima petani dari hasil penjualan produk
tanpa adanya pengurangan dengan biaya produksi. Pendapatan bersih (Net Farm
Income) adalah pendapatan yang diterima petani setelah adanya pengurangan
dengan biaya produksi.
3.5.2.1 Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor (Gross Farm Income) merupakan pendapatan yang
diterima petani dari hasil penjualan produk tanpa adanya pengurangan dengan
biaya produksi. Pendapatan kotor atau Penerimaan merupakan perkalian antara
jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual dari produk tersebut. Apabila
penerimaan lebih besar dari pada biaya produksi perusahaan memperoleh laba.
Sebaliknya, apabila penerimaan lebih rendah dari pada biaya produksi, maka

perusahaan mengalami kerugian. Apabila penerimaan yang didapat sama dengan
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biaya produksi, maka perusahaan tidak mengalami rugi dan laba (Soekartawi,
1999). Persamaannya :
TR=Y.Py
Keterangan :
TR = Total Pendapatan Kotor (Rp/Bulan)
Y = Jumlah Produksi (Kg/Bulan)

Py = Harga Produksi (Rp/Kg)

3.5.2.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih (Net Farm Income) adalah pendapatan yang diterima
petani setelah adanya pengurangan dengan biaya produksi. Menurut Muhammad
(dalam Rinda Saptianuri, 2011) keuntungan atau laba menunjukkan nilai tambah
(hasil) yang diperolen dari modal yang dijalankan. Setiap kegiatan yang
dijalankan perusahaan tentu berdasar modal yang dijalankan. Dengan modal itulah
keuntungan atau laba diperoleh. Hal ini yang menjadi tujuan utama setiap
perusahaan.Persamaannya yaitu :

n=TR-TC
Keterangan :
T = Pendapatan Bersih (Bulan)
TR  =Pendapatan Kotor (Bulan)
TC = Total Biaya Produksi ( Bulan)
3.5.3 Tingkat Kesejahteraan

Kriteria kesejahteraan menurut (Badan Pusat satatistik Indonesia, 2017)

menganalisa 8 indikator tingkat kesejahteraan diantaranya adalah kependudukan,
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kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenaga kerjaan, taraf dan pola konsumsi,
kemiskinan, perumahan dan lingkungan, sosial dan lain-lain.

Pada tahun 1970-an, Sayogyo mencoba mengukur tingkat
kesejahteraan dilndonesia.Kesejahteraan ditetapkan menggunakan metode
ekuivalensi daya beli beras berdasarkan dugaan pengukuran pendapatan. Suatu
penduduk dikatakan sejahtera apabila pendapatannya sama dengan atau diatas
ekuivalen harga beras sebanyak 960 Kg per kapita per tahun untuk penduduk yang
tinggal didesa.

Menurut Sajogyo (1997), pengeluaran rumah tangga per kapita per tahun
adalah total pengeluaran rumah tangga petani baik pengeluaran untuk pangan
maupun non pangan dalam setahun dibagi jumlah tanggungan rumah tangga.
Selanjutnya dikonversikan kedalam ukuran setara beras per kilogram agar dapat
diketahui tingkat kemiskinannya. Menurut klasifikasi Sajogyo (1997), Petani
dikelompokkan ke dalam enam golongan :

7) Paling Miskin : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 180 kg
setara beras/tahun.

8) Miskin sekali : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 180 — 240
kg setara beras/tahun.

9) Miskin : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 240 — 320 kg setara
beras/tahun.

10) Nyaris Miskin : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 320 — 480
kg setara beras/tahun.

11) Cukup : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah 480 — 960 kg setara

beras/tahun.
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12) Hidup Layak : Jika pengeluaran per anggota keluarga adalah >980 kg

setara beras/tahun.

Berdasarkan metode ini, individu atau rumah tangga dapat dibedakan

menjadi enam kelompok, yaitu: paling miskin, miskin sekali, miskin, nyaris

miskin, cukup dan hidup layak . Untuk lebih rinci, kriteria pengelompokan

sejahtera ini diperlihatkan pada Tabel 5 adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengelompokan Penduduk Menurut Tingkat Pendapatan
Berdasarkan Harga Setara Beras Sayogyo
No Kategori Pendapatan perkapita per tahun setara beras

dalam Kg

1 Paling Miskin <180

2 Miskin sekali 180 — 240

3 Miskin 240 — 320

4 Nyaris Miskin 320 - 480

5 Cukup 480 — 960

6 Hidup Layak >980

Sumber : Sayogyo, 1997

3.6 Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan pembatasan masalah dalam penelitian

yang dilakukan ini.

1. Responden adalah petani karet yang berada di Desa Sungai Langsat

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki
perkebunan karet dan sekaligus penyadap.
Petani karet adalah orang yang menusahakan perkebunan karet dan

sekaligus penyadap.
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10.

11.

12.

Karet adalah tanaman perkebunan yang diusahakan petani sebagai mata
pencaharian yang menghasilkan bokar.

Bokar adalah kumpulan lateks yang diperoleh dari pohon kart yang
diusahakan oleh petani.

Produksi adalah hasil olahan karet dalam bentuk ojol yang dihitung satu
kali dalam penjualan (Rp/bulan).

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak berubah-ubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan (Rp/bulan)

Biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung pada
hasil produksi yang dihasilkan (Rp/bulan).

Total biaya adalah jumlah total biaya tetap dan biaya tidak tetap
dikeluarkan petani dalam satu kali proses penjualan ke pedagang
(Rp/bulan).

Pendapatan bersih petani karet adalah jumlah yang diterima petani karet
dan merupakan pengurangan penerimaan dengan total biaya dalam satu
kali proses penjualan (Rp/bulan).

Pendapatan kotor adalah jumlah produksi karet yang diperoleh dikali
dengan harga jual (Rp/Bulan)

Biaya cuka adalah harga yang dikeluarkan petani dalam membeli cuka
dalam tiap bulannya (Rp/bulan)

Biaya berat susut adalah biaya potongan berat yag di etinasi dalam bentuk

persen yaitu sekitar (Rp)
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13. Kesejahteraan adalah suatu kondisi kehidupan individu dalam masyarakat
yang sesuai dengan standar kelayakan kehidupan yang dipersepsi

masyarakat.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata biaya yang di dapat di Desa Sungai Langsat
Kecamatan Pangean dengan biaya tetap sebesar Rp 9.975 / Bulan sedangkan biaya
tidak tetap sebesar Rp 1.154.015/Bulan, dengan total biaya yang didapatkan

sebesar Rp 1.163.990/bulan.

1. Berdasarkan hasil penelitian rata-rata pendapatan yang diterima petani
karet dari perkebunan karetnya di Desa Sungai Langsat Kecamatan
Pangean dengan rata-rata pendapatan kotor sebesar Rp. 2.262.150 dan
pendapatan bersih sebesar Rp. 1.098.160/bulan.Total pendapatan rata-rata
petani dari seluruh pendapatan yang diterima setiap bulannya sebesar Rp.
4.074.827/Bulan, dengan jumlah rata-rata tanggungan petani Kkaret
sebanyak 2 orang dan rata-rata pendapatan setara beras petani karet
sebanyak 1.459,64 Kg/Tahun/Kapita.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat kesejahteraan
petani karet di Desa Sungai Langsat Kecamatan Pangean sebanyak
1.459,64 Kg/Tahun/Kapita berada di kategori Hidup Layak.

5.2 Saran
1. Agar lebih meningkatkan pendapatan petani karet sebaiknya melakukan

perawatan terhadap kebun nya agar memperoleh produksi yang maksimal.
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